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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Timeliness 
Grand Theory dalam penelilitian ini adalah ketepatan waktu (Timeliness). 
Islahuzzaman (2012:462), tepat waktu (timeliness) adalah informasi yang 
digunakan oleh para pemakainya, sebelum kehilangan makna dan kapasitasnya 
dalam mempengaruhi dan menentukan berbagai keputusan tepat waktu dalam arti 
penyusunannya maupun dalam hal penyampaian informasi tersebut kepada 
pemakai. Ketepatan waktu merupakan salah satu cara untuk mengukur 
transparansi dan kualitas pelaporan keuangan. Abdul (2011), ketepatan waktu 
tidak menjamin relevansi tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa ketepatan 
waktu. Menurut Rachmawati (2008), penyampaian informasi sedini mungkin 
sangat diperlukan agar dapat dipakai sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
ekonomi dan mencegah agar terlambatnya pembuatan keputusan tersebut. 
Informasi yang tepat pada waktu dan tersedia pada waktu yang dibutuhkan akan 
sangat efektif dalam membantu para pemegang kepentingan untuk mengambil 
tindakan atau keptusan apa yang harus dilakukan untuk kegitan ekonomi. Kieso 
(2008:121), investor, kreditor, dan pengambil keputusan lainnya memerlukan 
informasi yang tepat waktu tentang arus kas masa depan dari entitas bisnis. Para 
pemegang kepentingan menjadikan informasi yang didapatkan untuk acuan 
kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang sehingga sangat begitu 
pentingnya ketepatan waktu dalam penyampain informasi. 
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Sigit (2015), ketepatan waktu merupakan salah satu cara untuk mengukur 
transparansi dan kualitas pelaporan keuangan. Dalam pembuatan laporan 
keuangan harus disajikan dengan relevan agar dapat digunakan sebagai 
pengambilan keputusan ekonomi. Relevan berarti informasi tersebut dapat 
dijadikan acuan bagi pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan 
ekonomi. Nelson (2014), bahkan jika informasi keuangan berguna bila relevan 
dan disajikan jujur, kegunaannya dapat ditingkatkan hanya jika tersedia tepat 
waktu. Ketepatan waktu berarti menyampaikan informasi yang tersedia kepada 
pengambil keputusan pada waktu yang tepat untuk memengaruhi keputusan yang 
mereka buat. Umumnya, makin lama usia informasi, akan makin kurang 
bermanfaat. Namun demikian, beberapa informasi akan tetap dianggap tepat 
waktu meskipun lama setelah akhir periode pelaporan karena, minsalnya, 
beberapa pengguna mungkin perlu mengidentifikasi dan menilai tren. 
 
2.2 Laporan Keuangan 
Perekonomian Indonesia yang telah memasuki era globalisasi dan pasar 
bebas, tentu memerlukan laporan keuangan yang handal dari setiap pelaku 
ekonominya. Laporan keuangan merupakan bahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi dalam bisnis. Laporan keuangan ini menjadi sangat penting untuk 
menginformasikan dari semua kegiatan ekonomi yang dilakukan. Laporan 
keuangan ini juga bisa untuk membandingkan dua atau lebih dari pelaku bisnis 
tersebut. Kieso (2008), pemakai laporan keuangan ini meliputi investor, kreditor, 
manajer, serikat pekerja, dan badan-badan pemerintah. Laporan keuangan 
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merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-
pihak di luar korporasi. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang 
dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan (financial statements) yang 
sering disajikan adalah neraca atau posisi laporan keuangan, laporan laba-rugi, 
laporan arus kas, laporan ekuitas pemilik atau pemegang saham, serta catatan atas 
laporan keuangan. 
Raja (2013:1), akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mencatat, dan 
mengkomunikasikan informasi ekonomi suatu entitas (minsalnya suatu 
perusahaan, organisasi) kepada para pengguna yang berkepentingan. Informasi 
ekonomi dikomunikasikan kepada pengguna yang berkepentingan melalui laporan 
keuangan (financial statements). Pengguna laporan meliputi investor dan calon 
investor, pekerja, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor lainnya, pelanggan, 
pemerintah dan lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Berikut penjabarannya 
menurut Raja, 
a) Investor dan calon investor 
Investor dan calon investor membutuhkan informasi untuk 
membantu mereka dalam menentukan apakah mereka membeli, menahan, 
atau menjual suatu investasi. Investor dan calon investor juga tertarik akan 
informasi yang memungkinkan mereka menilai kemampuan suatu entitas 
untuk membayar deviden. 
b) Pekerja dan perwakilan mereka (serikat pekerja) 
Pekerja dan perwakilan mereka (serikat pekerja) tertarik dengan 
informasi tentang stabilitas dan kemampuan entitas tempat mereka bekerja 
16 
 
 
 
dalam menghasilkan laba. Mereka juga tertarik akan informasi yang 
memungkinkan mereka menilai kemampuan suatu entitas untuk 
menyediakan renumerasi dan manfaat pensiun. 
c) Pemberi pinjaman 
Pemberi pinjaman tertarik akan informasi yang memungkinkan 
mereka untuk menentukan apakah pinjaman yang mereka berikan beserta 
imbalannya akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
d) Pemasok dan kreditor dagang 
Pemasok dan kreditor dagang lainnya tertarik akan informasi yang 
memungkinkan mereka untuk menentukan apakah jumlah terutang kepada 
mereka  akan dibayar pada jatuh tempo. Hal ini  akan menjadi sangat 
krusial bagi pemasok dan kreditor. Pemasok atau kreditor akan melakukan 
penilain melalui laporan keuangan untuk mempertimbangkan apakah 
layak untuk diberikan pasokan atau kredit. 
e) Pelanggan 
Pelanggan memiliki ketertarikan akan informasi tentang 
keberlangsungan entitas, terutama jika mereka memiliki keterlibatan 
jangka panjang dengan, atau tergantung kepada, entitas. 
f) Pemerintah dan Lembaga-lemabaganya 
Pemerintah dan lembaga-lembaganya memerlukan informasi 
laporan keuangan dalam rangka mengatur aktivitas entitas-entitas, 
menentukan kebijakan-kebijakan perpajakan, dan sebagai dasar dalam 
penentuan pendapatan nasional, dan statistik-statistik lainnya. 
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g) Masyarakat 
Masyarakat membutuhkan informasi yang dapat mereka gunakan 
untuk menilai apakah entitas telah memenuhi tanggung jawab sosial 
mereka terhadap masyarakat di mana entitas berada (corporate social 
responsibility) 
Nelson (2014:22), kerangka konseptual menyatakan tujuan pelaporan 
keuangan untuk tujuan umum, atau singkatnya pelaporan keuangan, adalah untuk 
memberikan informasi keuangan tentang entitas penyusun yang berguna untuk 
investor yang adadan investor potensial, pemberi pinjaman dan kreditur lainnya 
dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya untuk entitas. Untuk 
memenuhi tujuan menyediakan informasi yang berorientasi pada pengguna, 
laporan keuangan harus memiliki kerakteristik kualitatif yang memadai. 
Karakterisitk tersebut antara lain, 
a) Relevansi 
Informasi keuangan dapat berguna hanya jika relevan dengan 
kebutuhan pengambilan keputusan pengguna. Informasi keuangan yang 
relevan mampu membuat perbedaan dalam keputusan jika yang dibuat 
oleh pengguna. Informasi keuangan mampu membuat perbedaan dalam 
keputusan jika memiliki nilai prediftif, nilai konfirmasi, atau keduanya. 
Informasi keuangan memiliki nilai prediktif jika dapat digunakan sebagai 
masukan bagi proses yang digunakan oleh pengguna untuk memprediksi 
hasil masa depan. Informasi keuangan memilik nilai konfirmasi jika 
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memberikan umpan balik tentang evaluasi sebelumnya, termasuk 
menegaskan atau mengubah evaluasi. 
b) Penyajian Jujur 
Penyajian jujur berarti penggambaran secara apa adanya fenomena 
ekonomi dalam laporan keuangan. Kerangka konseptual menjelaskan 
bahwa, untuk menjadi bermanfaat, informasi keuangan tidak hanya harus 
menyajikan fenomena yang relevan tetapi juga secara jujur menyajikan 
fenomena yang dimaksudkan untuk disajikan. 
Penyajian jujur berarti informasi keuangan merupakan substansi 
dari suatu fenomena ekonomi dan tidak hanya menunujukan bentuk 
hukumnya. Bahkan sekarang, substansi mengungguli bentuk tidak 
dianggap sebagai komponen terpisah dari penyajian jujur karena bersifat 
redundansi. 
c) Komparabilitas 
Untuk mengevaluasi informasi keuangan suatu entitas, pengguna 
diharuskan untuk menbandingkan laporan keuangan dari waktu ke waktu 
dan antar entitas. Komparabilitas adalah karakteristik kualitatif yang 
meungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi dan memahami kesamaan, 
dan perbedaan antar-item. 
d) Konsistensi, Pengungkapan, dan Komparatif. 
Untuk memungkinkan dan meningkatkan komparabilitas, 
pengukuran, dan penyajian efek keuangan atas transaksi dan peristiwa 
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lainnya harus dilakukan dengan cara yang konsisten untuk entitas yang 
berbeda. 
Namun demikian, meski terkait dengan komparabilitas, konsistensi 
tidaklah sama. Konsistensi mengacu pada sebuah metode yang sama untuk 
item yang sama, dari periode ke periode untuk suatu entitas pelaporan atau 
dalam satu periode untuk berbagai entitas. Komparabilitas adalah tujuan, 
sedangkan konsistensi membantu pencapain tujuan tersebut. 
Komparabilitas bukanlah penyeragaman. Agar informasi dapat 
dibandingkan, hal-hal serupa harus terlihat mirip dan hal yang berbeda 
harus terlihat berbeda. 
e) Dapat dibuktikan 
Dapat dibuktikan membantu meyakinkan pengguna bahwa 
informasi menyajikan secara jujur fenomena ekonomi yang memang 
dimaksudkan untuk disajikan. Ini berarti bahwa pengamat independen dan 
dengan pengetahuan yang berbeda bisa mencapai konsensus, meskipun 
tidak selalu berwujud persetujuan sepenuhnya, bahwa penggambaran 
tersebut merupakan penyajian jujur. 
f) Ketepatan Waktu 
Bahkan jika informasi keuangan beruguna bila relevan dan 
disajikan secara jujur, kegunaannya dapat ditingkatkan hanya jika tersedia 
tepat waktu. Ketepatan waktu berarti menyampaikan informasi yang 
tersedia kepada pengambil keputusan pada waktu yang tepat untuk 
mempenaruhi keputusan yang mereka buat. Umumnya, makin lama usia 
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informasi, akan makin kurang bermanfaat. Namun demikian, beberapa 
informasi akan tetap dianggap tepat waktu meskipun lama setelah akhir 
periode pelaporan karena, minsalnya, beberapa pengguna mungkin perlu 
untuk mengidentifikasi dan menilai tren. 
g) Dapat dipahami 
Untuk memberikan penjelasan kepada pengguna dan memenuhi 
kebutuhan mereka, informasi keuangan harus mudah dipahami oleh 
mereka. Melakukan klasifikasi, menentukan karakteristik dan menyajikan 
informasi keuangan dengan jelas dan ringkas membuat informasi mudah 
untuk dipahami. 
Beberpa fenomena pada dasarnya rumit dan tidak dapat dibuat 
mudah untuk dipahami. Penghilangan fenomena ini dari laporan keuangan 
mungkin membuat laporan lebih mudah dipahami. Akan tetapi, laporan 
menjadi tidak lengkap dan dapat berpotensi menyesatkan. Reni (2006), 
perusahaan diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan 
manajemen dan pemilik modal (investor dankreditor) tetapi juga 
karyawan, konsumen serta masyarakat. Perusahaan mempunyai tanggung 
jawab sosial terhadap pihak-pihak di luar manajemen dan pemilik modal. 
 
2.3 Audit 
Pengertian audit menurut Mulyadi (2009:9), adalah suatu proses sistematik 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 
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menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai 
yang berkepentingan. Audit merupakan suatu proses sistematis untuk memperoleh 
serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan 
peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuain antara asersi-
asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Messier 
(2014:35) auditor eksternal mengaudit laporan keuangan untuk perusahaan yang 
diperdagangkan secara terbuka dan swasta, persekutuan, kota madya, individual, 
dan jenis-jenis entitas lainnya. Mereka juga melakukan audit kepatuhan, 
operasional, dan forensik untuk beberapa entitas. Auditor internal adalah auditor 
yang menjadi karyawan dari suatu perusahaan pribadi, persektuan, agen 
pemerintah, dan entitas lain disebut sebagai auditor internal. Auditor 
pemerintahan adalah auditor yang dipekerjakan oleh pemerintah untuk membantu 
pemerintah dalam membantu tugas pemerintah untuk bidang audit, sedangkan 
auditor forensik adalah auditor yang dilatih secara khusus dalam mendeteksi, 
menyelidiki, dan mencegah kecurangan dan kejahatan kerah putih (white-collar 
crime). Para penggguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan 
mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh auditor 
mengenai pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan. Hal ini berarti auditor 
mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu 
perusahaan. Dalam audit, supaya audit tersebut berkualitas maka harus sesuai 
standar yang ada dalam dunia audit dikenal dengan standar audit. William (2005:) 
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standar audit (auditing standart) bertindak sebagai bimbingan bagi dan mengukur 
kualitas auditor. Standar audit membantu memasatikan bahwa audit laporan 
keuangan dilaksanakan secara mendalam dan sistematis yang menghasilkan 
kesimpulan yang andal. Ada sepuluh standar audit yang terdiri dari 3 bagian yaitu, 
standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Standar 
tersebut Menurut William sebagai berikut, 
Standar umum: 
1. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran yang profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
Standar pekerjaan lapangan: 
4. Pekerjaan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
5. Pemahaman yang memadai atas pengendalian internal harus diperoleh 
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup 
pengujian yang dilakukan. 
6. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk 
menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. 
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Standar pelaporan: 
7. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan disajikan sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP). 
8. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada ketidakkonsistenan 
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode 
berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut pada 
periode sebelumnya. 
9. Pengungkapan informatif dalam laporan keungan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
10. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 
demikian tidak dapat diberikan. 
 
2.4 Audit delay 
Utami (2006), audit delay adalah  lamanya waktu penyelesaian audit yang 
diukur dari tanggal penutupan tahun buku, hingga tanggal diselesaikannya laporan 
audit independen. Aryati dan Theresia (2005) ,mendefinisikan audit delay sebagai 
rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan yang 
diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan 
auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, terhitung 
sejak tanggal tutup tahun buku perusahaan, yaitu per 31 Desember sampai tanggal 
tertera pada laporan auditor independen. Ketepatan waktu dalam melaporkan 
laporan keuangana berkaitan dengan relevansi laporan keuangan tersebut. Sigit 
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(2015), dalam pembuatan laporan keuangan harus disajikan dengan relevan agar 
dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan ekonomi. Relevan berarti 
informasi tersebutdapat dijadikan acuan bagi pengguna laporan keuangan dalam 
membuat keputusan ekonomi. Pembuatan keputusan ekonomi dilakukan dengan 
mengevaluasi peristiwa yang terjadi di masa lalu, saat sekarang maupun masa 
yang akan datang (IAI, 2012). Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu 
indikator dari relevansi. Ketepatan waktu (timeliness) adalah informasi yang ada 
siap untuk digunakan sebelum kehilangan makna oleh pemakai laporan keuangan 
serta kapasitasnya masih tersedia dalam pengambilan keputusan (IAI, 2012). 
Kieso (2008:139), investor, kreditor dan pengambil keputusan lainnya 
memerlukan informasi yang tepat waktu tentang arus kas masa depan dari entitas 
bisnis. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang 
tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya setelah tahun tutup buku 
disebutkan dengan audit delay. 
Afina dan Rahmawati (2015), semakin cepat informasi laporan keuangan 
dipublikasikan ke publik, maka informasi tersebut semakin bermanfaat bagi 
pengambil keputusan, dan sebaliknyajika terdapat penundaan yang tidak 
semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan 
kehilangan relevansinya dalam hal pengambilan suatu keputusan. Oleh karena itu, 
informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakansebagai dasar 
untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk 
menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut. Lamanya waktu 
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penyelesaian audit oleh auditor dilihat dari interval jumlah hari antara tanggal 
laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani. 
 
2.5 Laba-Rugi 
Laporan laba-rugi merupakan suatu indikator untuk mengukur kinerja dari 
perusahaan. Umumnya perusahaan didirikan untuk mendapatkan keuntungan atau 
laba yang sebesar-besarnya. Budi (2007:77), perhitungan laba rugi merupakan 
informasi mengenai jumlah yang diterima dari penjualan barang dan pendapatan 
lain, dikurangi dengan biaya dan beban pengeluaran yang telah dikeluarkan 
perusahaan untuk beroperasi atau melaksanakan kegiatan usaha. Sedangkan 
menurut L.M. Samryn (2011:39), laporan laba rugi merupakan sebuah laporan 
yang menyajikan informasi tentang pendapatan, beban, dan laba atau rugi yang 
diperoleh sebuah organisasi selama satu periode tertentu. Jika pendapatan lebih 
tinggi dari total beban maka akan menghasilkan laba. Sebaliknya, jika total beban 
lebih tinggi dari pendapatan maka akan mengahasilkan rugi bersih. 
 Laba yang dihasilkan oleh perusahaan adalah merupakan suatu berita 
bagus dan sebaliknya, apabila perusahaan mengalami rugi maka itu adalah berita 
buruk dari perusahaan tersebut. Elen dan Anggraeni (2012), Jika perusahaan 
mengumumkan berita baik yang berisi laba perusahaan, maka pihak manajemen 
akan cenderung melaporkan tepat waktu dan jika perusahaan mengalami rugi 
yang berarti berita buruk perusahaan, maka pihak manajemen cenderung 
melaporkan tidak tepat waktu. 
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 Kieso (2008:158), kegunaan laporan laba-rugi adalah membantu pemakai 
laporan keuangan memprediksi arus kas masa depan dengan berbagai cara.  
Kegunaanya antara lain: 
a. Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan 
Dengan mengkaji pendapatan dan beban, maka bisa diketahui bagaimana 
kinerja perusahaan dan membandingkan dengan pesaing. 
b. Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan 
Informasi mengenai kinerja masa lalu dapat digunakan untuk menentukan 
kecenderungan penting yang, jika berlanjut, menyediakan informasi tentang 
kinerja masa depan. 
c. Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapain arus kas masa depan. 
Informasi tentang berbagai komponen laba yaitu pendapatan, beban, 
keuntungan dan kerugian memperlihatkan hubungan diantara komponen-
komponen tersebut dan dapat digunakan untuk menilai risiko kegagalan 
perusahaan meraih tingkat arus kas tertentu dimasa depan. 
 
2.6 Solvabilitas 
 Seperti yang dinyatakan Hanafi (2009:82) dalam Afina dan Rahmawati 
(2015), solvabiltas yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang yang 
total hutangnya lebih besar dari total modalnya. Robert, dkk (2008:719), 
solvabilitas adalah merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang seperti ini biasa 
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dikatakan sebagai perusahaan yang tidak sehat atau tidak solvabel. Perusahaan 
yang tidak solvabel akan menurunkan dari keunggulam bersaing dan sesuai 
dengan tujuan umum didirikan perusahaan tersebut. Sofjan (2013:1), perusahaan 
umumnya berupaya untuk selalu dapat mencapai tujuan dan sasarannya dalam 
kondisi persaingan yang semakin ketat. 
 Andi (2011), tingginya resiko debt to equity mencerminkan tingginya 
resiko keuangan perusahaan. Tingginya resiko ini menunjukkan adanya 
kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau 
hutangnya baik berupa pokok maupun bunga. Resiko perusahaan yang tinggi 
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan 
keuangan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan 
di mata masyarakat. Tentu berita buruk ini akan memberikan sentimen negatif 
bagi harga saham perusahaan di pasar modal. Para investor tentu akan mencermati 
dari laporan keuangan peruhaan. Jika laporan keuangan terlambat dipublikasikan 
kepada publik, maka akan menyesatkan bagi para pemangku kepentingan. Dalam 
penelitian ini, ingin melihat apakah perusahaan yang tidak solvabel berpengaruh 
terhadap penyampain laporan keuangan. Rasio solvabilitas sering diukur dengan 
debt to equity yang di rumuskan sebagai berikut: 
                   
           
          
 
 
2.7 Aset 
 Aset adalah sesuatu yang sangat penting dalam menunjang semua kegiatan 
dan operasional perusahaan. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar 
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merupakan suatu penilain dalam perusahaan. Para kreditor menjadikan aset ini 
sebagai indikator sebelum memutuskan untuk memberikan pinjaman. James, dkk 
(2009:15), sumber daya yang dimiliki perusahaan disebut aset atau aktiva (asset). 
Contoh aset meliputi kas, tanah, gedung, dan peralatan. Hak atau klaim atas aset 
biasnya dibagi dua jenis pemilik, hak kreditor dan hak pemilik. Hak kreditor 
mencerminkan utang perusahaan dan disebut kewajiban. Sedangkan hak pemilik 
disebut ekuitas pemilik. 
 Aset dijadikan sebagai suatu indkator untuk menentukan ukuran 
perusahaan. Elen dan Angraeni (2012) dalam penelitiannya menjadikan total aset 
sebagai dari ukuran perusahaan. Lebih lanjut Elen dan Anggraeni menjelaskan 
bahwa perusahaan besar lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan 
karena disebabkan pengawasan dari para investor dan pemegang kepentingan 
lainnya. Jika perusahaan nanti dilukuidasi, untuk pembayaran kewajiban yang 
belum terpenuhi dilakukan dengan aset atau sumber daya yang dimiliki 
perusahaan Kieso (2008:72), menjelaskan bahwa perusahaan yang dilikuiditas 
menguraikan jumlah waktu yang waktu yang diperkirakan akan dibutuhkan 
sampai suatu aktiva terealisasi atau sebaliknya dikonversi menjadi kas atau 
sampai kewajiban dibayarkan. Kreditor sangat berkepentingan dengan rasio 
likuiditas jangka pendek, seperti rasio kas (kuasi-kas) terhadap kewajiban tehadap 
rasio jangka pendek, karena rasio ini mengindikasikan apakah perusahaan akan 
memiliki sumber daya untuk melunasi kewajiban lancarnya dan yang akan jatuh 
tempo. 
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 Aset dari perusahaan ini sangat penting sehingga perlu dilakukan audit.  
Indra (2014:65), tujuan audit tersebut adalah untuk memperoleh bukti tentang 
masing-masing asersi signifikan yang berkaitan dengan transaksi dan saldo aktiva 
tetap. 
 
2.8 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan suatu hal yang penting dalam perjalanan 
perusahaan. Umumnya suatu perusahaan didirikan untuk bertahan dan memiliki 
umur yang panjang. Seberapa besar perusahaan dapat tergambar dari umur dan 
kedewasaan perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki umur yang lama pasti 
semakin mengetahui apa yang diinginkan oleh stageholder dan shareholder. 
Dengan berbekal dari pengalaman, tentu perusahaan akan semakin memahami 
hal-hal yang terjadi dilingkungan maupun regionalnya. Sri dan Merry (2007), 
secara teoritis perusahaan yang telah lama berdiriakan dipercaya oleh penanam 
modal (investor) dari pada perusahaan yang baru berdiri, karena perusahaan yang 
telah lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi 
dari pada perusahaan baru berdiri. Akibatnya perusahaan yang baru berdiri akan 
kesulitan dalam memperoleh dana di pasar modal sehingga lebih mengandalkan 
modal sendiri. 
Umur perusahaan adalah lama perusahaan sejak mulai berdirinya, 
berkembang dan bertahan. Mulai berdirinya perusahaan ini dilihat dari tanggal 
pendiriannya yang berdasarkan akta pendiriannya. Perusahaan tentu akan 
melakukan peningkatan kinerja untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
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perusahaannya. Hermansyah (2012), umur perusahaan menjadi alat pertimbangan 
bagi investor melihat apakah suatu perusahaan mampu untuk terus bertahan hidup 
serta mampu bersaing dalam mendapatkan kesempatan bisnis dalam 
perekonomian. Tentu para investor tidak akan mau berivestasi pada perusahaan 
yang kemungkinan kelangsungan hidup perusahaan tidak terjamin. Tujuan 
investor berinvestasi tentu untuk mencari keuntungan. Oleh karena itu, umur 
perusahaan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam menentukan suatu 
keputusan ekonomi. Dengan demikian tentu perusahaan yang telah lama berdiri 
akan selalu menjaga stabilitas dan citra perusahaan. Untuk selalu menjaga citra 
perusahaan akan selalu mempertahankan dan meningkatkan kinerja. Kieso 
(2008:56), pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak 
terbatas atau panjang, tidak di dirikan untuk satu tahun saja. 
Lamanya umur perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan 
dalam menggerakkan bisnis dan biasanya perusahaan yang memiliki umur yang 
panjang akan menghasilkan kemampuan yang lebih baik dalam menyiapkan 
laporan keuangannya. Para manajer dan karyawan sudah terbiasa dalam 
menyiapkan laporan keuangan. Semakin banyaknya pengalaman yang dimiliki 
sebuah perusahaan, maka akan membua perusahaan tersebut semakin kompeten 
dan dikenal oleh masyarakat. Dalam jangka waktu tertentu, hal ini dapat 
membangun kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan sehingga perusahaan 
akan berusaha untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan pihak lain yang 
berkepentingan salah satunya dengan keterbukaan informasi. 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan umur perusahaan adalah 
listing di BEI yang dihitung sejak first issue perusahaan. Menurut Owusu dan 
Ansah (2000) dalam Hedy dan Sodikin (2013), umur perusahaan sangat 
mempengaruhi penyampaian laporan keuangan perusahaan, karena berkaitan 
dengan pengembangan dan pertumbuhan perusahaan tersebut. Idealnya umur 
perusahaan harusnya diukur berdasarkan tanggal pada saat pendiriannya 
perusahaan yang bersangkutan. Namun umur perusahaan dalam penelitian ini 
menggunakan tanggal listed-nya perusahaan di pasar modal. 
 
2.9 Pasar Modal 
Budi (2011:7), secara teoritis pasar modal (capital market) didefenisikan 
sebagai perdagangan instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam 
bentuk modal sendiri (stocks) maupun hutang (bonds), baik yang diterbitkan oleh 
pemerintah (publik authorities) maupun oleh perusahaan swasta (private sectors). 
Sawidji (2009:11), pasar modal dapat dikatakan pasar abstrak, dimana yang 
diperjualbelikan adalah dana-dana jangka panjang, yaitu dana yang keterkaitannya 
dalam investasi lebih dari satu tahun. Irham (2012:55), pasar modal adalah tempat 
dimana berbagai pihak khususnya perusahaan penjual saham (stock) dan obligasi 
(bond) dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan 
sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat modal perusahaan.  mu u  cece 
p r u eodal yang dimaksud dengan pasar modal adalah suatu tempat atau media 
yang digunakan untuk melakukan transaksi antara  pihak yang memiliki atau 
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menawarkan dana atau uang dengan pihak yang memerlukan atau membutuhkan 
dana dan uang.  
Pasar modal memiliki beberapa fungsi yang stategis, sehingga memiliki 
daya tarik tersendiri. Pemerintah saat ini berupaya untuk meningkatkan peran para 
investor lokal atau dalam negeri untuk berinvestasi di pasar modal Indonesia yang 
dikenal dengan Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan dominannya investor 
asing yang melakukan investasi di pasar modal Indonesia sehingga keuntungan 
yang harusnya bisa dinikmati Indonesia pergi keluar negeri. Kurangnya 
pengetahuan masyarakat Indonesia tentang pasar modal ini menjadi satu hal 
penyebab. 
Pasar modal merupakan tempat sumber penghimpunan dana bagi 
perusahaan atau pemerintah yang nantiknya akan digunakan untuk melakukan 
pengembangan usaha dan juga merupakan tempat investasi bagi para pemilik 
modal yang ingin berinvestasi. Sekarang ini perkembangan pasar modal di 
Indonesia berkembang sangat pesat, hal ini mendorong pengawasan yang juga 
harus mendalam, ketat dan tegas supaya tidak terjadi penyelewengan dan 
kecurangan yang nantikanya akan merugikan, terutama para investor. Jika hal ini 
terjadi, berarti pelanggaran undang-undang telah dilakukan oleh perusahaan 
tercatat maka akan diberikan sanksi, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. 
Menurut Budi (2011:242), sanksinya yang dapat diberikan berupa peringatan 
tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha,  pencabutan izin usaha, pembatalan 
persetujuan dan pembatalan pendaftaran. Terkadang ada perusahaan yang 
melakukan hal yang melanggar undang-undang untuk menaikkan harga 
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sahamnya. Untuk itu, Bursa Efek Indonesia yang ditunjuk oleh pemerintah 
Indonesia untuk melaksanakan perdagangan efek ini, harus ketat dalam 
mengawasi pelanggaran-pelanggaran tersebut. Pemberian sanksi ini bertujuan 
untuk melindungi para investor atau pemilik modal. 
 
2.10 Pandangan Islam Tentang Saham 
Islam menghalalkan jual beli asalkan jual beli itu tidak memperdagangkan 
barang yang haram. Seiring dengan perkembangan dunia saat ini, perdagangan 
sudah menggunakan berbagai alat perantara tanpa pembeli dan penjual bertemu 
secara langsung. Lalu bagaimanakah dengan saham, apakah saham termasuk ke 
dalam hal jual beli yang diharamkan atau dibolehkan. Sulaiman (1992:262), Allah 
Subahanahu Wata’ala telah menjadikan manusia masing-masing berhajat kepada 
yang lain, supaya mereka bertolong menolong, tukar-menukar keperluan dalam 
segala urusan dan kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jual-beli, sewa 
menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan yang lain-lain, baik dalam urusan diri 
sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. 
Menurut Erwandi (2016:589), adapun saham biasa, para ulama 
kontemporer sepakat saham perusahaan yang tujuan pendiriannya bergerak di 
bidang usaha haram, maka haram pula membeli sahamnya. Sebagaimana 
keputusan majma’ Al Fiqh Al Islami (divisi fikih OKI) dengan keputusan No. 63 
(1/7) tahun 1992, yang artinya, 
Tidak ada perbedaan pendapat akan keharaman hukum membeli saham 
perusahaan, tujuan pendiriannya bergerak dibidang haram, seperti perusahaan 
34 
 
 
 
ribawi, perusahaan yang meproduksi barang haram, atau perusahaan yang 
memperdagangkan barang haram. 
Juga keputusan Al Majma’ Al Fiqh Al Islami (divisi fikih Rabithah Alam 
Islami), daurah ke-XIV,  tahun 1995, yang berbunyi, “ Para anggota Al Majma’ 
sepakat bahwa haram hukumnya membeli saham perusahaan yang tujuan 
pendiriannya bergerak di bidang usaha haram, seperti transaksi riba, atau 
memproduksi barang-barang haram, ataupun memperdagangkan barang haram”. 
Dewan syariah nasional lebih merinci tentang kegiatan usaha perusahan 
yang diharamakan dalam fatwa nomor: 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang pedoman 
pelaksanaan investasi untuk reksa dana syariah, Bab IV, Pasal VIII, yang 
berbunyi, 
Jenis kegiatan usaha yang bertentangan dengan syari’ah islam, antara lain, 
adalah: 
Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 
dilarang; 
Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi), termasuk perbankan dan 
asuransi konvensional; 
Usaha yang memproduksi, mendistribusi, serta memperdagangkan makan dan 
minuman yang haram; 
Usaha yang memproduksi, mendistribusi, dan atau menyediakan barang-barang 
atau jasa yang merusak dan bersifat mudarat.  
Pendapat Prof. Dr. Ash Shidiq Adh Dharir, peneliti senior bidang ekonomi 
islam di majma’ Al Fiqh Al Islami (divisi fikih OKI) hanya membolehkan 
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membeli saham dengan tujuan mendapat deviden dari emiten dan boleh dijual 
dengan tujuan untuk mendapatkan uang tunai. dan ia mengharamkan bila tujuan 
dari menjual dan membeli saham untuk mendapat keuntungan dari selisih antara 
harga beli dan jual (spekulasi). 
Dalil beliau mengharamkan perdagangan saham untuk spekulasi bahwa 
spekulan hanya bertujuan meraup keuntungan dari aksi jual dan beli, bukan 
bertujuan untuk ikut andil memiliki aset yang dimiliki emiten. Bila harga saham 
yang diperdagangkannya naik, tanpa ragu ia jual kembali walau baru ia beli 
beberapa saat yang lalu. Namun pendapat ini berbeda dengan divisi fikih OKI 
yang menegaskan dalam keputusan No. 63 (1/7) tahun 1992, yang berbunyi, 
“Menjual dan menjadikan saham sebagai agunan hukumnya boleh”. 
Dalil dari pendapat yang kedua, bahwa hakikat saham adalah dokumen tanda 
kepemilikan aset perusahaan emiten, dan hukum menjualbelikan aset perusahaan 
yang berupa barang dihalalkan dalam islam. 
Allah berfirman: 
 َِّلَإَنٌُمٌَُقيَلَ۟ا ٌٰ َب ِّزلَٲنٌُلُْكَأَينيِذَّلٱَُّ َ ََ ًَ ۟ا ٌٰ َب ِّزلُ ْْ َِ ُ َْيَّْلٱب ََ َِّنِ۟ا ٌا ُلَبق َْ ُيََّنِأَّ َ ِل
َٰذ ِّ ََ ْلَٲن َِ ُن
َُٰ ْي ََّّلُٲُي َُّ َ َ َييِذَّلٲُمٌَُقيب ََ َكلٲَم َّز َ ٌَ َُ َْيَّْلُٲيَّلل
 ْنَم ٌَ ِيَّللٲَيِلِۥاُهُزَْمَ ٌَ ََفلَسبَمۥُوَلَفَٰيَي نَٲفِۦوِّب َّزن ٌِّمةَظِع ٌْ َمۥُهَءابَجن ََ َف۟ا ٌٰ َب ِّر َنًُِدل
َٰخَبيِيف َْ ُىِربَّنلُٲَّ َٰحَْصأ َ ِئ
ا َٰل ً۟ ُ َأفَدب َُ  
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaa nmereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
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kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka,mereka kekal di dalamnya. (Al 
Baqarah: 275) 
Dari penjabaran di atas, jelas bahwa investasi dalam bentuk saham 
diperbolehkan dalam islam asalkan dengan memenuhi syarat yang telah dijelaskan 
diatas. Oleh karena itu kita diwajibkan untuk memahami ilmu agama untuk 
meperkuat ilmu umum yang talah kita miliki, karena kehidupan di dunia hanya 
sementara dan kehidupan di akhirat selama-lamanya. 
 
2.11 Hipotesis 
Pengertian hipotesis menurut Sarwono (2006:65), adalah jawaban 
sementara terhadap masalah yang sedang diteliti. Lebih lanjut Kuncoro 
menjelaskan, hipotesis yang baik adalah yang dinyatakan dengan jelas dan 
ringkas, menyatakan hubungan anatara dua variabel, dan menjelaskan variabel 
tersbut dalam terminologi operasional yang terukur. Hipotesis merupakan 
pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, 
serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Sedangkan menurut Uma 
(2006:135), mendefenisikan hipotesis sebagai hubungan perkiraan secara logis di 
antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang 
yang dapat diuji. Prasetyo (2005:76), hipotesis merupakan proposisi yang akan 
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diuji keberlakuannya, atau merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 
peneliti. 
Variabel Laba-Rugi merupakan suatu indikator untuk mengukur kinerja 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki laba yang besar adalah merupakan tujuan 
dari semua perusahaan. Perusahaan akan mengoptimalkan semua sumber daya 
yang dimiki untuk menghasilkan laba. Namun terkadang karena beberapa hal, 
perusahaan tidak dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki sehingga 
perusahaan terkadang mengalami kerugian.  
Dalam penelitian ini, yang diamati adalah variabel laba-rugi apakah 
berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian laporan keuangan kepada 
publik. Penelitian yang dilakukan oleh Greta pada tahun 2012 tentang pengaruh 
ukuran kantor akuntan publik, kepemilikan, laba rugi, profitabilitas, dan 
solvabilitas terhadap audit report lag menunjukan hasil yang menyatakan bahwa 
laba atau rugi berpengaruh terhadap audit report lag. Kemudian penelitian Elen 
dan Anggraeni tahun 2012 tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia, menjelaskan bahwa faktor laba rugi berpangaruh 
signifikan terhadap audit delay. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut peneliti 
mengajukan: 
H1: Laba Rugi berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian laporan   
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 
 Variabel berikutnya yang diduga berpengaruh adalah solvabilitas. 
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayarkan kewajiban-
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kewajiban jangka panjang. Variabel ini diduga berpengaruh terhadap 
keterlambatan penyampaian laporan keaungan karena apabila hutang lebih besar 
dari pada modal maka perusahaan tersebut dikatakan tidak sehat. Umumnya 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka melakukan peminjaman dana 
kepada para kreditor. 
 Dalam penelitian Afina dan Rahmawati pada tahun 2015 meneliti tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay studi empiris pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada bursa efek Indonesia menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Selanjutnya, Elen dan Anggraeni 
juga melakukan penelitian pada tahun 2012 yang berjudul pengaruh karakteristik 
perusahaan terhadap lamanya waktu penyelesain audit (audit delay) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Penelitian tersebut 
menyatakan variabel solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Nengah dan I Ketut pada tahun 2014 yang berjudul pengaruh total aset, tingkat 
solvabilitas dan dan opini audit pada audit delay. Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa faktor solvabilitas berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka peneliti mengajukan: 
H2: Terdapat pengaruh variabel solvabilitas terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan kepada publik pada perusahaan yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2015. 
 Selanjutnya yang diukur dalam penelitian ini adalah umur perusahaan. 
Umur perusahaan merupakan suatu hal yang penting dalam perjalanan 
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perusahaan. Umumnya suatu perusahaan didirikan untuk bertahan dan memiliki 
umur yang panjang. Seberapa besar perusahaan dapat tergambar dari umur dan 
kedewasaan perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki umur yang lama pasti 
semakin mengetahui apa yang diinginkan oleh stageholder dan shareholder. Umur 
perusahaan mengindikasikan kedewasaan perusahaan dan pengalaman 
perusahaan. 
 Apriyanti dan Setyarini pada tahun 2014 melakukan penelitian tentang 
pengaruh atribut perusahaan dan faktor audit terhadap keterlambatan audit pada 
perudahaan yang terdaftar di bursa efek Malaysia. Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keterlambatan penyampain laporan keuangan. Abdul 2011 juga 
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan studi empiris pada perusahaan manufaktur di bursa 
efek Jakarta. Hasil penelitiannya menyatakan Ukuran Perusahaan, profitabilitas, 
rasio gearing, pos-pos luar biasa, umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Novice dan Budi tahun (2010) yang meneliti tentang faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
umur perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan hal tersebut, 
maka peneliti mengajukan: 
H3: Variabel Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap keterlambata 
penyampaian laporan keuangan kepada publik pada perusahaan yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2015. 
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 Variabel total aset juga dilakukan pengujian dalam penelitian ini. Total 
aset digunakan sebagai ukuran dari perusahaan. Semakin besar total aset semakin 
besar pula ukuran perusahaan tersebut. Aset merupakan suatu hal yang penting 
bagi perusahaan. Jika perusahaan diliquidasi, maka aset ini dijadikan sebagai 
sesuatu untuk membayar dan memenuhi kewajiban bagi kreditor. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Andi tahun 2011 yang meneliti tentang 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur  
yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menyatakan bahwa total aset berpengaruh 
negetif terhadap keterlambatan penyampain laporan keuangan. Kemudian 
penilitian yang dilakukan oleh Ni Nengah dan I Ketut 2014 dalam penilitiannya 
yang berjudul pengaruh total aset, tingkat solvabilitas dan opini audit terhadap 
audit delay. Peneltian tersebut menjelaskan bahwa total aset tidak berpengaruh 
terhadap keterlambatan penyampain laporan keuangan. Sehingga peneliti 
mengajukan:  
H4: Total aset tidak berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan kepada publik pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2015. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang mendukung hipotesis-
hipotesis, maka hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah adalah sebagai 
berikut 
H5: Laba- rugi, solvabilitas, total aset dan umur perusahaan berpengaruh 
terhadap keterlambatan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 
41 
 
 
 
 
2.12 Penelitian Terdahulu 
Adapun berikut ini penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi dasar dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Peneliti 
Judul Variabel X Variabel Y Hasil 
1 Abdul 
Kadir 
(2011) 
Faktor-faktor 
yang 
Berpengaruh 
Terhadap 
Ketepatan 
Waktu 
Pelaporan 
Keuanngan 
Studi Empiris 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur di 
Bursa Efek 
Jakarta 
Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas, 
Rasio 
Gearing, 
Pos-pos Luar 
Biasa, 
Umur 
Perusahaan, 
Kepemilikan 
Manajerial, 
dan  
Kepemilikan 
Institusional 
 
Ketepatan 
Waktu 
Ukuran 
Perusahaan, 
profitabilitas, 
rasio gearing, 
pos-pos luar 
biasa, umur 
perusahaan 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
ketepatan 
waktu 
penyampain 
laporan 
keuangan. 
Kepemilikan 
manajerial 
dan 
institusional 
berpengaruh 
signifikan. 
2 Afina 
Survita 
Prameswari 
dan 
Rahmawati 
Hanny 
Yustrianthe 
(2015) 
Analisis 
Faktor-faktor 
yang 
mepengaruhi 
audit delay 
(studi empiris 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di bursa efek 
Indonesia) 
Ukuran 
perusahaan, 
solvabilitas, 
profitabilitas, 
reputasi 
kantor 
akuntan 
publik, dan 
opini auditor. 
Audit delay Ukuran 
perusahaan, 
solvabilitas, 
dan opini 
auditor tidak 
berpengaruh 
terhadap 
audit delay. 
Profitabilitas 
dan reputasi 
kantor 
akuntan 
publik 
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berpengaruh 
terhadap 
audit delay. 
3 Andi 
Kartika 
(2011) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
audit delay 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di BEI 
Total Aset, 
Kerugian dan 
Keuntungan 
Operasi, 
Solvabilitas, 
Profitabilitas, 
opini auditor, 
dan reputasi 
auditor.  
Audit delay Total aset 
dan 
solvabilitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
audit delay. 
Kerugian dan 
keuntungan 
operasi, 
profitabilitas, 
opini auditor 
dan reputasi 
auditor tidak 
berpengaruh 
terhadap 
audit delay. 
4 Greta 
Juanita 
(2012) 
Pengaruh 
Ukuran Kantor 
Akuntan 
Publik, 
Kepemilikan, 
Laba rugi, 
Profitabilitas, 
dan solvabilitas 
terhadap audit 
report lag. 
Ukuran 
Perusahaan  
Ukuran KAP 
Kepemilikan 
Saham, Laba 
Rugi, 
Profitabilitas, 
Debt to 
equity, Debt 
to total asset. 
Audit Report 
Lag 
Pelaporan 
laba rugi 
berpengaruh 
terhadap 
audit report 
lag. Ukuran 
perusahaan, 
ukuran KAP, 
kepemilikan 
saham, 
profitabilitas, 
debt to 
equity dan 
debt to total 
asset tidak 
berpengaruh 
terhadap 
audit report 
lag. 
5 Ni Wayan 
Rustiarini 
dan Ni 
Wayan Rita 
Sugiarti 
(2013) 
Pengaruh 
Karakteristik 
Auditor, Opini 
audit, Audit 
Tenure, 
Pergantian 
Auditor pada 
Audit Delay 
Reputasi, 
Spesialisasi, 
Opini Audit, 
Lama waktu 
Penugasan, 
dan 
pergantian 
Auditor 
Audit Delay Spesialis 
auditor 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
audit delay. 
Pergantian 
Auditor 
Berpengaruh 
Positif 
Terhadap 
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audit delay. 
Reputasi 
auditor, opini 
audit dan 
lamanya 
waktu 
penugasan 
audit tidak 
berpenaruh 
terhadap 
audit delay. 
Sumber : Berbagai jurnal yang di publikasi 
 
2.13 Model Empiris 
Gambar 2.1 KerangkaPemikiran 
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